
 

 

LAMPIRAN 



 Lampiran 1 

 Lembar Jadwal Penelitian 

 

No Keterangan Nove

mber 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan Judul 

                                        

2 Proses bimbingan 

proposal 

penelitian 

                                        

3 
Presentasi dan 

ujian proposal 

                                        

4 Revisi proposal                                         

5 Proses perijinan 

dan penelitian 

                                        

6 Proses penelitian 

dan bimbingan 

                                        

7 Ujian sidang 

skripsi 

                                        

8 Revisi skripsi                                         

9 Pengumpulan 

skripsi 

                                        

 

 



Lampiran 2 

Lembar Permohonan Responden 

LEMBAR PERMOHONAN RESPONDEN 

Kepada   

Yth. Calon Responden 

Di PAUD Wilayah Surakarta 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKES „Aisyiyah Surakarta : 

Nama : Wanda Ajeng Lestari 

NIM : C2015107 

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Pendidikan 

Ibu Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Umur 3-5 Tahun Di PAUD 

Wilayah Surakarta”. Penelitian ini tidak berbahaya dan tidak merugikan anda sebagai 

responden. Tujuan dan manfaat mengikuti penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan motorik halus anak. 

Kerahasiaan semua informasi yang telah di berikan di jaga dan hanya di gunakan untuk 

kepentingan penelitian saja. Jika anda tidak bersedia menjadi responden, maka di 

perbolehkan untuk tidak ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Apabila anda menyetujui, maka saya mohon kesediaannya untuk menandatangani 

lembar persetujuan untuk pelaksanaan penelitian saya. Atas perhatiannya dan kesediaan anda 

menjadi responden, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat Saya, 

 

(Wanda Ajeng Lestari) 

 

 

 



Lampiran 3 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 Nama  : 

 Alamat : 

 

 Menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi sebagai responden penelitian. Saya 

telah diminta untuk memberi izin untuk berperan serta dalam penelitian yang berjudul 

“Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

Prasekolah Umur 3-5 Tahun Di PAUD Wilayah Surakarta”. 

 Saya mengerti bahwa data mengenai penelitian ini akan dirahasiakan. Semua berkas 

yang mencantumkan identitas subjek penelitian hanya akan digunakan untuk keperluan 

pengolahan data dan apabila sudah tidak digunakan akan di musnahkan. Hanya peneliti yang 

dapat mengetahui kerahasiaan data-data. 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sukarela dan tidak ada paksaan dari 

pihak manapun, saya bersedia berperan serta dalam penelitian. 

 Surakarta, 13 Juli 2019 

Responden, 

 

 

 

(……………………..) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Lembar permohonan menjadi  Asisten Penelitian 

PERMOHONAN MENJADI ASISTEN PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Saudara/Saudari calon asisten peneliti 

Dengan Hormat, 

Sebagai persyaratan tugas akhir mahasiswi Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKES „Aisyiyah Surakarta yang bernama WANDA AJENG LESTARI dengan judul 

“Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

Prasekolah Umur 3-5 Tahun Di PAUD Wilayah Surakarta”. 

Untuk keperluan tersebut, saya mohon kesediaan saudara/saudari untuk menjadi asisten 

peneliti dalam penelitian ini. 

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan partisipasi saya mengucapkan 

terimakasih. 

Surakarta,    10   Juli 2019 

 

Peneliti 

 

(Wanda Ajeng Lestari) 

  



Lampiran 5 

Lembar persetujuan menjadi asisten penelitian 

PERSETUJUAN MENJADI ASISTEN PENELITIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur  : 

Alamat  : 

Dengan ini menyatakan bahwa telah memberikan persetujuan untuk berpartisipasi 

sebagai peneliti, pada penelitian yang akan di lakukan oleh mahasiswi Program Studi Sarjana 

Keperawaatan STIKES‟ Aisyiyah Surakarta yang bernama WANDA AJENG LESTARI 

dengan judul “Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia Prasekolah Umur 3-5 Tahun Di PAUD Wilayah Surakarta”. 

Saya mengetahui bahwa penelitian yang saya lakukan akan bermanfaat besar terhadap tenaga 

kesehatan dan masyarakat umum. 

Surakarta, 11 Juli 2019 

Asisten Peneliti    

 

(.................................) 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Lembar Observasi  Penelitian 

LEMBAR OBSERVASI 



PENILAIAN PENCAPAIAN ASPEK PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS 

ANAK 3-5 TAHUN MENGGUNAKAN DDST II 

 

Nama Anak  :   

Tanggal lahir  : 

Usia    :   

Jenis Kelamin  : 

Nama Ibu  : 

Pendidikan Ibu : 

1. SD  3. SMA/SMK 

2. SMP 4. PT  

Tanggal pemeriksaan : 

No ID   : 

Pemeriksa   : 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

No Aspek yang dinialai 

Nilai 

P F R 

ASPEK MOTORIK HALUS 

1. Menyusun menara 4 kubus    

2. Menyusun menara 6 kubus    

3. Meniru garis vertical    

4. Menyusun menara 11 kubus    

5. Menggoyangkan ibu jari    

6. Mencontoh O (lingkaran)    

7. Mengambar orang 3 bagian    

8. Mencontoh + (garis vertical dan horizontal)    

9. Memilih garis yang lebih panjang    

10. Mencontoh        (persegi)    

11. Menggambar orang 6 bagian    

12. Mencontoh           (persegi panjang)    

EVALUASI 

Advanced (lebih = anak dapat lulus pada kotak di sebelah kanan garis serta, 

Normal = bila menolak 1 dari kanan garis 

Caution (peringatan) = gagal atau menolak pada item dalam garis umur yang 

berbeda diantara 75-90 % 

Delayed (keterlambatan) = bila gagal atau menolak pada item yang berada 

disebellah kiri garis umur 

KESIMPULAN 

Normal = Tidak ada delayed (keterlambatan). Paling banyak 1 caution (peringatan). 



 
 
 

 

 

 

 

 

        Pemeriksa  

 

(  ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspect = Terdapat 2 atau lebih caution (peringatan). Dan/atau terdapat 1 atau lebih 

delayed (keterlambatan). 

Untestable (abnormal) = Terdapat 1 atau lebih delayed (terlambat). Dan/atau 2 atau 

lebih caution (peringatan). 



 
 
 

KETERANGAN 

ASPEK PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS 

1. Menyusun menara 4 kubus 

Menyuruh anak untuk menyusun menara sebanyak 4 kubus. 

2. Menyusun menara 6 kubus 

Menyuruh anak untuk menyusun menara sebanyak 6 kubus.  

3. Meniru garis vertikal 

Menyuruh anak untuk melakukan atau meniru garis vertikal yang sudah dicontohkan 

oleh penguji. 

4. Menyusun menara 11 kubus 

Menyuruh anak untuk menyusun menara yang telah di sediakan sebanyak 11 kubus. 

5. Menggoyangkan ibu jari 

Menyuruh anak untuk menggoyangkan ibu jari (jempol). 

6. Mencontoh O ( lingkaran) 

Menyuruh anak untuk melakukan dan mencontoh gambar lingkaran. 

7. Menggambar orang 3 bagian 

Menyuruh anak untuk menggambar orang 3 bagian. 

8. Mencontoh + (garis vertikal dan horizontal) 

Menyuruh anak untuk melakukan dan mencontoh garis vertikal serta horizontal. 

9. Memilih garis yang lebih panjang 

Menyuruh anak untuk melihat gambar garis dan memilih garis mana yang lebih 

panjang. 

10. Mencontoh   (persegi) 

Menyuruh anak untuk mencontoh gambar persegi. 

11. Menggambar orang 6 bagian 

Menyuruh anak untuk menggambar orang dengan 6 bagian. 

12. Mencontoh       (persegi panjang) 

Menyuruh anak untuk mencontoh gambar persegi panjang. 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDURE 

DENVER DEVELOPMENT SCREENING TEST II (DDST II) 

 



 
 
 

No. Sub Bab  Keterangan 

1. Pengertian Suatu metode skrining terhadap kemampuan dan 

perkembangan anak, pemeriksaan penunjang awal untuk 

mendeteksi gangguan perkembangan berdasarkan tahapan 

usia misalnya, kesulitan belajar, ganggunan bicara, 

gangguan emosional, pemeriksaan fisik. 

 

2. Tujuan  1. Menilai tingkat perkembangan anak sesuai tugas 

perkembangan umur. 

2. Monitor perkembangan anak dengan resiko tinggi 

penyimpangan perkembangan secara berkala. 

 

3. Aspek yang 

dinilai 

1. Gerakan motorik halus. 

Kemampuan anak mengamati sesuatu, melakukan 

gerakan melibatkan bagian tubuh tertentu (otot kecil) 

yang memerlukan koordinasi. 

4.  Persiapan 

Klien / Anak 

1. Melakukan kontrak waktu. 

2. Klien / anak tidak mengantuk. 

3. Klien / anak tidak rewel. 

 

5. Peralatan  1. Lembar DDST II 

2. Lembar SOP dan Observasi. 

3. Alat bermain sesuai umur dan jenis kelamin 

 

6. Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Fase Orientasi 

1. Memberi salam dan menayakan identitas pada 

pendamping (Nama, Umur, Jenis Kelamin, Tanggal 

Lahir). 

2. Memperkenalkan diri. 

3. Menjelaskan tujuan. 



 
 
 

4. Menjelaskan prosedur. 

5. Menanyakan kesiapan dan persetujuan klien dan 

pendamping 

B. Fase Kerja 

1. Menghitung umur anak dan menggambar garis umur. 

2. Memberi petunjuk pada klien dan pendamping cara 

melakukan tes, kemudian meminta klien untuk 

melakukannya tanpa dibantu. 

3. Melakukan tes secara urut dari item yang paling 

mudah 3 kotak di sebelah kiri garis umur. 

4. Melakukan tes secara urut pada kolom disebelah 

kanan garis sampai anak gagal sebanyak 3 kotak. 

5. Memberi pujian pada klien juka dapat melakukan 

permainan sendiri atau dengan bantuan. 

6. Menuliskan skor pada form. DDST II setiap satu 

tindakan di lembar ceklist. 

7. Menanyakan perasaan klien. 

8. Mengevaluasi hasil tes DDST II. 

C. Fase Terminasi 

1. Mencatat jenis permainan dan respon klien dalam 

lembar catatan keperawatan dan kesimpulan hasil 

bermain. 

2. Mencuci tangan. 

3. Membereskan dan mengembalikan alat ke tempat 

semula. 

4. Berpamitan dengan klien. 

5. Melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan. 

7. Penilaian 

Komponen 

Skor dari setiap komponen yang dilakukan pada seblah kiri 

dari kotak segi empat. 

1. P (Pass/Lulus) 

Anak melakukan komponen dengan baik atau orang 

tua/pengasuh memberi laporan yang dapat dipercaya 



 
 
 

bahwa anak dapat melakukannya. 

2. F (Fail/Gagal) 

Anak tidak dapat melakukan komponen dengan baik atau 

orang tua/pengasuh memberikan laporan bahwa anak 

tidak dapat melakukan komponen dengan baik. 

3. NO (No Opportunity/Tidak ada kesempatan) 

Anak tidak dapat mempunyai kesempatan untuk  mbv 

melakukan komponen karena ada hambatan. Skor ini 

hanya digunakan untuk komponen yang ada kode “L” 

(laporan) dari orang tua/pengasuh. 

4. R (Refusal/Menolak) 

Anak menolak melakukan tes perkembangan. Penolakan 

dapat dikurangi dengan mengatakan kepada anak apa 

yang harus dilakukannya (komponen tugas yang 

dilaporkan oleh orang tua atau pengasuh tidak diskor 

sebagai penolakan). Jika tidak, tanyakan kepada anak 

apakah dapat melakukannya (tes perkembangan yang 

dilaporkan oleh ibu atau pengasuh anak tidak diskor 

sebagai penolakan). 

8. Interpretasi 

Hasil 

Penilaian 

1. Advance/Lebih (P) 

“Lulus” pada komponen tes yang terletak di kanan garis 

umur, maka dinyatakan perkembangan anak lebih pada 

tes tersebut. 

2. Normal (N) 

“Gagal” atau “Menolak” melakukan suatu komponen tes 

di sebelah kanan garis umur, maka perkembangan anak 

normal. 

3. Caution/Peringatan (C) 

“Gagal” atau “Menolak” melakukan komponen tes pada 

garis umur terletak di antara 75-90% diberi skor “C”. 

4. Delayed/Keterlambatan (D) 

“Gagal” atau “Menolak” melakukan komponen tes yang 



 
 
 

 

Sumb

er : 

Sulist

yawat

i (2014).Deteksi Tumbuh Kembang Anak. Salemba medika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

terletak jelas di sebelah kiri garis umur. 

5. No Opportunity/Tidak ada kesempatan (NO) 

Laporan orang tua/pengasuh saat anak tidak ada 

kesempatan untuk melakukan tes. 



 
 
 

 



 
 
 



 
 
 

Lampiran 7 

Lembar Hasil Analisa Data 

HASIL ANALISA DATA 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Tingkat Pendidikan * 

perkembangan motorik 

halus 

97 100.0% 0 .0% 97 100.0% 

 

Tingkat Pendidikan * perkembangan motorik halus Crosstabulation 

   perkembangan motorik halus 

Total    normal suspect 

Tingkat Pendidikan SMP Count 6 6 12 

Expected Count 9.3 2.7 12.0 

% within Tingkat 

Pendidikan 
50.0% 50.0% 100.0% 

SMA/SMK Count 54 11 65 

Expected Count 50.3 14.7 65.0 

% within Tingkat 

Pendidikan 
83.1% 16.9% 100.0% 

PT Count 15 5 20 

Expected Count 15.5 4.5 20.0 



 
 
 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.397
a
 2 .041 

Likelihood Ratio 5.630 2 .060 

Linear-by-Linear Association 1.426 1 .232 

N of Valid Cases 97   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.72. 

 

Symmetric Measures 

  Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .249 .041 

N of Valid Cases 97  

 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for Tingkat 

Pendidikan (SMP / SMA/SMK) 

a
 

% within Tingkat 

Pendidikan 
75.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 75 22 97 

Expected Count 75.0 22.0 97.0 

% within Tingkat 

Pendidikan 
77.3% 22.7% 100.0% 



 
 
 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for Tingkat 

Pendidikan (SMP / SMA/SMK) 

a
 

a. Risk Estimate statistics cannot be 

computed. They are only computed 

for a 2*2 table without empty cells. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 8 

Lembar Konsultasi 
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